BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Adalah Islam Jama'ah nama suatu aliran dari segolo-
ngan masyarakat Islamlyang berpusat di Kediri yang di-
dirikan pada tahun 1941 di desa Bangi, Wonomarto, Pur-
woasri, Kediri oleh almarhum H. Nurhasan al-Ubaidah A=~
mir Lubis merupakan aliran yang di mata para ulama, pe-
merintah dan masyarakat Islam tidak proporsional dan
relevan dengan ajaran-ajaran Islam. Maka tidaklah meng-
herankan kalau aliran ini dalam menjalankan misinya ba-
nyak mengalami beberapa rintangan dan hambatan baik da-
ri masyarékat atau pemerintah terkait termasuk dianta -

. ranya Kejaksaan Agung. Dapat dimaklumi Jika sejak tahun
1972 nama Darul-Hadits (nama pertama aliran ini) +tidak
banyak dibicarakan lagi.

Pada dekade 80-an pembicaraan mengenai Darul-Hadits
atau lebih dikenal dengan sebutan Islam Jama’ah mulai
ramai dibicarakan. Tidak di Kediri sebagai pusatnya te-
tapi Jjustru di Jakarta yang karena masalahnya menyang-
kut beberapa artis terkenal seperti Benyamin dan Ida
Royani. Pada saat itulah masalah Islam Jama'ah menjadi
isyu nasional yang hampir seluruh mass media menurunﬁggﬁf

laporannya sehingga adakalanya timbul pertanyaan menga-

pa hal itu begitu mendapat respon yang hebat ? seolah

Tgnshari Thayib dan M. Nadim Zuhdi, Muslim _ Heboh
Islam Jama'ah, Bina Ilmu, Surabaya, 1979, hal. 5.
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umat Islam menghadapi kelompok eksklusif yang siap
memporak-porandakan umat Islam sendiri. Inilah yang
2

begitu memprihatinkan.

Pada dewasa ini kegiatan aliran Islam Jama’ah mu-
lai kelihatan marak kembali meski tampil dengan warna
yang agak berbeda dan para pengikutnya kian bertambzh
membeludak namun disisi lain hal itu justru semakin
membuat resah masyarakat luas sehingga pada akhirnya
timbul semacam dilema sekaligus trauma seperti pada
apa yang pernah mereka alami sebelumnya yaitu terce -
marnya nilai-nilai murni yang terkandung dalam ajaran
Islam.

Kalau ditinjau secara sekilas mengapa setiap apa
yang mereka ajarkan dan praktekkan selalu menimbulkan
gejolak yang hal itu tidak lepas dari format ajarannya
yang mereka lontarkan kepada umat begitu menyimpang
dan tidak menggunakan tata cara yang ditentukan oleh
ahli-ahlinya. Seperti halnya anggapan bahwa ilmu saraf
nahwu, balaghah dan ilmu bahasa arab lainnya adalah
bid'ah karena Nabi tidak pernah mengajarkannya. Juga
dalam mengajarkam al-Qur'an dan mentafsirkannya tidak
menggunakan ilmu tafsir sehingga dalam menetapkan ayat
ayat nasikh dan mansukh semaunya saja sehingga tidak
dapat membedakan antara istitsna', mustatsna dan mus-

tatsna minhu dan dianggap nasikh mansukh. Juga dalam

°Tpid., hale 6.



penetapan mana hukum amar serta mana nahi yang bisa ter-
jadi nasikh mansukh yang akhirnya terjadilah  penetapan
nasikh mansukh yang berlebih-lebihan. Asbabun-nuzul ti-
dak pernah disinggung dan sebagai gantinya diajarkan qi-
ra'ah sab®ah, Manqul dalam pengertian apabila nagil ada-
lah dari Nuehasan al-Ubaidah dan selain darinya dianggap
tidak benar. Dalam mengajarkan hadits Juga tidak menggu-
nakan ilmu muthalahul-hadits sehingga tidak ada perbeda-
an mana hadits hasan, masyhur, dla'if, maudlu®’ dan lain
sebagainya sehingga menetapkan bahwa semua hadits yang
tertulis dalam kitab-kitab hadits itu adalah sahih se=-
muanya. Dan masih banyak lagi penyimpangan- penyimpangan
‘'yang terdapat pada aliran ini termasuk didalamnya apa
yang selama ini dipraktekkan oleh para pengikutnya dalam
kehidupan agama di tengah-tengah masyarakat yang dianta-
ranya bahwa seolah-olah agama digunakan semata-mata un-
tuk mencari dunia seperti manakala pengikutnya tidak me-
ngerjakan shalat berjama‘'ah maka diperintahkan bertaubat
dengan jalan membayar kafarat berupa uang yang ditentu-
kan oleh sang amir.3

Dari sini semakin jelas bahwa ajaran-ajaran yang me-

reka bawa menimbulkan kontroversi dan keresahan berbagai

3Ustadz Umar Thalib, "islam Jama'ah dan Pendirinya
H. Nurhasan al-Ubaidah serta Bantahan-bantahan Terhadap
Aliran dan Ajarannya", Bulletin, (Agustus, 1979), hal, .
9-11.



pihak terutama masyarakat Islam karena memang cara mere -
ka dalam memahami syari'at'serta mengamalkan nilai dan a-
Jaran yang terkandung dalam al-Qur'an dan al-Hadits ber-
beda sama sekali dengan yang seharﬁsnyao

Sehubungan dengan itu, masalah yang berhubungan de-
ngan ajaran-ajaran dan doktrin yang disampaikan terutama
vang berkaitan dengan cara memahami al=-Qur'an dan al-Ha =
dits senantiasa merupakan masalah yang perlu perhatian
cermat dalam penyelidikan dan penelitian dikarenakan ma-
salah ini adalah hal yang pokok kepada pembentukan priba-
di muslim dalam upaya menuju hidup yang diridloi Allah
swt. Untuk ifu kesalahpahaman dan kekeliruan dalam menye-
rap nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur®an dan al=
Hadits akan mengakibatkan kefatalan dan menutup seseorang
dalam usahanya menempuh dan meraih kebahagiaan hidup di
dunia dan di skhirat,

Bo‘Bétasan:masalah'

Dalam pembahasanm skripsi ini penulis membatagi pem
bahasannya pada masalah methode yang digunakan Islma Ja =
ma'ah dalam memahami al-Qur'an dan -al-Hadits 3 mengapa s

dan apa dasarnya meggunakan cara tersebut.

C. Rumusan masalah

Agar pembahasan skripsi ini terarah, maka perlu kira-

nya penulis rumuskan permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana methode pemahaman aliran Islam Jama‘’ah ter-
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: b ga Dakwah Islam Indonesia terhadap al—Qur an ygdanig‘r'al;T “Vf

' Hadlts" karena agaran LDII berbeda Jauh dengan aJaran Islam"'q

E.

‘‘‘‘‘‘‘‘

hadap al—Qur an dan al~Had1ts..

. metode pemahaman yang ada..

,Alasan memlllh 1udul

Penulls tertarlk dengan Judul "Metode Pemahaman Lem-t' '

yang ada terutama mengenai cara mereka memahami al- Qur an

dan‘él:Haditso

Selanjutnya penulis ingin mengetahui pola merekaj’di;,

dalam memahami al-Qur'an dan al-Hadits secara mendasars...

Tujuan yang ingin dicapai

1. Untuk mengetahui metode pemahaman LDII Lerhadap al~Qur&aff

dan al Hadits.

metode pemahaman yng ada.

Manfaat nasil pembahasan

mi pesan-pesan al-Qur'an dan al-Hadits secara utuhiV{dan -

proporsional.

2. Dapat ikul memberikan wawasan tentang pola dan ?~vméiodel
- pemahaman LDII terhadap al-Qur;an dan al—Hadlts kepada “, '

masyarakat luas sehlngga dengan harapan dapat leadlkan?f

- bahan pertlmbangano

2¢ Untuk mengesahui pefbedaan metode pemahaman merekadehgan; 

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memaha~ -

. v e

°2° Dlmana letak perbedaan metode pemahaman mereka"  dengah5ﬂf"°
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G. Penegasan judul

Sebelum membahas igi judul skripsi ini, terlebih

dahulu akan penulis berikan pengertian judul sebagaima=

na berikut :

1. Metode

2o

Cara yang teratur dan terpikir baik-baik un -
tuk mencapai maksud; cara kerja yang bersistim untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan yang mencapai

tujuan yang ditentukanu4
Pemahaéan

.Berasal dari kata dasar paham yang mendapat
awalan "pe" dan akhiran "an" yang berarti proses,

perbuatan dan cara memahami dan memahamkangs

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)

Adalah nama lain dari aliran Islam Jama'ah .
Dia adalah suatu aliran keagamaan dalam Islam yang
oleh sebagian umat Islam di Indonesia dianggap se =
bagai kelompok sempalan yang ekslusif. Dimana ali -
ran ini sejak tahun 1973 dinyatakan terlarang oleh
Kejaksaan Agung RI, Muncul di Kediri tahun 50- an;

@ipimpin H, Nurhasam al-Ubaidah dan'Drs.H}Nufhasyig

'4Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengem -

bangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN, Balai
Pustaka, Jakarta, 1988, hal. 580~537, *

lam,

S1bid, hal. 636.

6DrSoHvo Hafidh Anshari MA dkk,, Ensiklopedi Is
PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1993, hal,226,




4'0 Al"‘gur'an
Al=Qur'an menurut pengertian bahasa adalah
bentuk masdar dan berhamzah yang berasal dari kata
"garaa" yang berarti membaca. AI-Qur'an disebut
dengan "yang dibaca" adalah penyebutan bagi maf®ul
dengan masdar,6 Al-Qur'an adalah muradif bagi qi -
ra’ah sesuai dengan firman Allah dalam surat . al-
Qiyamah 17-18I:
VA=V ¢ “’é.o\...a.‘) d.;\j's ;:-m.ﬁ'.;\s' csL‘;\Jé\;;b\.a d.;_\).'sj dszide )
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengum
pulkannya .(di dadamu) dan (membuatmu pandai
membacanya. Apabila Xami telah selesai memba-
cakannya maka ikutilah bacaannya itu. 7
Al-Qur'an menurut pengertiam istilah seba =
gaimana yang dikemukakan Subhi al-Shalih .. adalah
%&jl\fmﬁima<;%hgk;glﬁi&)nﬁé\cku\gﬁqﬁﬁatgﬂﬁl
L] e ™ n\p N -, . a
8 A:syL?akﬁugjtydpJm&ﬂé}&l\gﬁhL4;h3
Al~Qur'an adalah firman Allah sebagai .. . mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang di-
tulis dalam beberapa lembaram yang dinukilkan ke =

pada kita dengan mutawatir yang membacanya adalah

ibadah.

6Dr. Subhi al=-Shalih, Mabahits fi Ulum al-Qur‘'an,

Dar al-Malayin, Beirut,1983%, hal. 18=19,

7Depar‘cemen Agama RI, Al-Qurfan dan Terjemahnya ,

Yayasan Penter jemah/Pentafsir al-Qur'an, Jakarta, 1977 ,
hal. 9990

8

Dr. Subhi al-Shalih, Op.cit, hal. 21.



Muhammad Ali al-Shabuni mendifinisikan al -
Qur'an sebagai berikut :

“eily cdean g bl W1 oo Sl sl D6 s o3l

adl) plalb Jadl camliall g o m MU e S o ool

9 ol Sy g AR UBN 3,0 59 d) AZg DN

Al=Qur'an adalah firman Allah yang berupa mukjizat
yang diturunkan kepada NKabi dan Rasul terakhir de-
ngan perantaraan Malaikat Jibril al-Amin yang di -
tulis dalam beberapa mushaf dan dinukil kepada ki-
ta dengan mutawatir yang sebagai ibadah membacanya
yang dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri
dengaﬁ‘surat al-Nas,
5. Al-Hadits

Al-Hadits menurut pengertian bahasa berarti
al~khabar : khabar atau beritao?o Allah swt meng -
gunakan kata "hadits" dengan pengertian "khabar "

dalam firman-Nya surat al-Thur 34

- Wi e e GuA D oK Ale Guae s
"Maka hendakIah mereka mendatangkan khabar yg se -
misal al=-Qurfan itu jika mereka orang-orang ,_yang
benar"o11

Al-Hadits menurut pengertian istilah terba-

Muhammad Ali al-Shabuni, Al-Tibyan f£i Ulum al -
Qur'an, Maktabah al-Ghazali, Damaskus, 1981, hal. 8.

"0Louis Matluf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al=A® -

lam, Dal al-Masyriq, Beirut, 1986, hal. 121,
11

Departemen Agama RI, Op.cit, hal. 868,



- g1 menjadi dua pengertian yaitu ta'rif yang terba -
tas dan ta'rif yang luas., Ta'rif yang terbatas se -

bagaimana dikemukakan oleh jumhur al-muhadditsin
12 Laﬂh}:ﬁj\_\j.:#:"‘j\ M)\yjé P.:;&L&a&n ‘-”.’."“’“‘"

Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw
baik beruva perkataan, vperbuatan, pernyataan (tag -
rir) dan lain sebagainya.

Jadi pengertian al-Hadits hanya terbatas ke-
pada segala sesuatu yang dimarfu'kan kepada .  Nabi
Muhammad saw. Sedangkan yang disandarkan kepada se-
lain Nabi tidak ternasuk al-Hadits.

- Sedangkan pengertian al-Hadits yang luas ti-
dak hanya mencakup kepada yang disandarkan Nabi te-
tapi perkataan, perbuatan, dan taqrir yang disan -
darkan kepada sahabat dan tabi'iy juga termasuk al-
Hadits. Dengan demikian al-Hadits menurut .. ta'rif
ini meliputi segala berita yang marfu', mauquf, dan
maqtu', Sebagaimana yang dikatakan oleh - . Muhawmad
Mahfudh :

Cippsdl Lt 8L oo, coabmadle ga i i)
13NS ol ehoiallrgsng Ml g003 0 d 3 s el alegeng

12Muhammad Mahfudh al-Tarmiusy, Manhaj Dzawi al-Na-
dzar, Al-Harmain, Jeddah, Cet. III, 1974, hal. 7-8,

151bia.
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Dalam pada itu penulis perlu kiranya membe-
rikan pengertian tentang al-Sunnah,

Al-Sunnah menurut pengertian bahasa adalah
jalan., Baik “jalan yang terpuji atau jalan»yaﬁg ti-
dak terpuji. Bentuk jamaknya adalah sunan°14

Nabi Muhammad saw bersabda :
ey Iy 3 Gy o) A et
g5 Alen i g b ros s\ dplee At S
= (l-‘j f-f/\.f}l“’!ﬂ) L

"Barangsiapa mengadakan sesuatu sunnah (jalan) yg
baik, maka baginya pahala sunnah itu dan pahala
orang .lain yang mengerjakannya hingga hari kiamat.
Dan barangsiapa mengerjakan sesuatu sunnah vang =
ruk, maka baginya dosa membuat sunnah buruk itu
dan dosa orang yang mengerjakannya hingga hari
kiamat", (H.R. Bukhari dan Muslim).

Hadits ini memberi pengertian bahwa perkaA-
taan "sunnah" diartikan "jalan" sebagaiman vang
dikehendaki oleh ilmu bahasa sendiri.

Al-Sunnah menurut istilah ahli-ahli Hadits
ialah : segala yang- dinukilkan dari Nabi saw baik

berupa perkataan, perbuatan, maupun berupa tagrir,

14yMuhammad *Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits *Ulu-
muhu wa Musthalahuhu, Dar al-Fikr, Beirut, Cet. IIT, 1975,
hal. 17,

15
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pengajaran, sifat, kelakuan, perjalaman hidup,baik
yang demikian itu sebelum Nabi saw dibangkit men-
jadi Rasul, maupun sesudahnya.

Kebanyakan dari para ahli Hadits menetapkan;
bahwa sunnah dalam arti yang begini menjadi mura -
dif bagi perkataan "hadits”016

Al-Sunnah menurut pendapat (istilah) ahli
ushul figh ialah segala yang dinukilkan dari Nabi
saw baik perkataan maupun perbuatan, ataupun tagrir
yang mempunyai hubungan éengan hukuma17

- Makna inilah yang diberikan kepada perkataan
"sunnaﬁ" dalam sabda Nabil :
%@m@kﬁ\f@_@ub\) 25 08 el (& =55
Sesungguhnya telah saya tinggalkan dua perkara yang
mana kamu tidak akan sesat selama kamu . ..berpegang
kepadanya yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasul-»Nya'°
(H.R., Imam Malik)

. Makna ini adalah yang dimaksudkan oleh keba=-

nyakan ulama ahli Hadits atau jumhur al-Muhadditsin

16yyhammad *Ajjaj al-Khatib, Op.Cit, hal. 19
M1via,

181 om Malik bin Anas, Al-Muwaththa', Dar al-Fikr,
Beirut, Cet. I 1989, hal. 602,
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- Jadi yang dimaksud dengan judul "METODE PE -

'MAHAMAN LEMBAGA DAKWAH ISLAM INDONESTA (IDII) TER-

HADAP AL-QUR'AN DAN AL-HADITS" adalah cara . yang
gunakanr oleh LDII dalam memahami al-Qur®an dan al=-

Hadits'dan'memahamkannya kepada para jama'ahnya,

H., Sumber data

Menuju tersusunnya skripsi ini, penulis meng =-

himpun data yang meliputi

1.

Data lapangan berupa responden yaitu : Amir pusat,
ketua direktorium pusat LDII, mantan Amir dan san-
tri LDIT.

Inforﬁan yaitu : Bapak Drs. Mundzir Thohir . misan
pendiri LDITI, bapak H. Subroto dan tokoh masyara -
kat yang tahu banyak tentang LDII.

Data letterer berupa : Brosur-brosur, buku-buku ,

dan dokumen tentang LDII.

Y. Metode dan alat pengumpul data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan meto-

de interview disamping juga menggunakan metode doku -

menter,

Jo. Metode analisis

Dalam penelitian kwalitatif ini, analisa dila-

kukan berkelanjutan bersamaan dengan proses pengum -

pulan data.

Sedangkan metode analisa dalam penelitian ini

menggunakan metode analisa yang bersifat - _induktif



53

analitik, deduktif analitik, dan metode komparasi.,

Sistematika pembahasan

lAdapun sistematika pembahasan dalam . skripsi
ini adalah sebagai berikut :

Bab I berisi Pendahuluan yang mencakup tentang
latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan ma =
salah, alasan memilih judul, tujuan yang akan dicapai
manfaat hasil pembahasan, pemegasan judul, sumber da-
ta, metode dan alat pengumpul data, metode analisis,
dan sistematika pembahasan,

Bab II berisi tentang Landasan teoritis yang

meliputi tentang metode pemahaman al-Qur'an, metode

'pemahaman al-Hadits, pengertian manqul dan isnad.

Bab III berisi tentang Gambaran umum -Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang meliputi biografi
pendiri ILDITI, kelahiran serta perkembangannya.

Bab IV berisi tentang ajaran ILDIT yang meli -
puti tentang pokok=-pokok ajaran LDII, kedudukan al-
Qur'an dan al=-Hadits dalam ajarannya, dalil wajib

manqul dan isnad ILDIT, manqul dam isnad menurut LDIT,

‘dan perbedaan metode pemahaman mereka dengan metode

pemahaman yang ada.

Bab V berisi tentang Kesimpulan, saran dan'pé-

nutup.



